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 Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah 
pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama 
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
tanggal 22 Januari 1988. 
 
1. ا : A 16. ط : Th 
2. ب : B 17. ظ : Zh 
3. ﺕ : T 18. ع :  ' 
4. ث : Ts 19. غ : Gh 
5. ج : J 20. ف : F 
6. ح : H 21. ق : Q 
7. خ : Kh 22. ك : K 
8. د : D 23. ل : L 
9. ذ : Dz 24. م : M 
10. ر : R 25. ن : N 
11. ز : Z 26. و : W 
12. س : S 27. ه : H 
13. ش : Sy 28. ء : ’ 
14. ص : Sh 29. ي : Y 
15. ض : Dh 
     
ix 
 
Mad dan Diftong: 
1. Fathah panjang : Â / â 4. وﺃ : Aw 
2. Kasrah panjang : Î / î 5. يﺃ : Ay 
3. Dhammah panjang : Û / û     
 
Catatan: 
1. Konsunan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap 
Misalnya; ﺎﻨﺑر ditulis rabbanâ. 
2. Vokal panjang (mad); 
Fathâh (baris di atas) ditulis â, kasrah (baris di bawah) ditulis î, serta dammah 
(baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya; ﺔﻋرﺎﻘﻠا ditulis al-qâri’ah, ﻦﯾﮐﺎﺴﻤﻠا 
ditulis al-masâkîn, ﻦﻮﺤﻠﻔﻤﻠا ditulis al-muflihûn.  
3. Kata sandang alif + lam (ﻞا) 
Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya; ﻦﻮرﻔﺎﮐﻠا ditulis al-
kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti 
dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; ﻞﺎﺠرﻠا ditulis ar-rijâl.  
4. Ta’ marbûthah (ﺓ) 
Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya; ﺓرﻘﺑﻠا ditulis al-baqarah. Bila 
di tengah kalimat ditulis t, misalnya; ﻞﺎﻤﻠا ﺓﺎﮐﺰ ditulis zakât al-mâl, atau  ﺓرﻮﺴ
ﺀﺎﺴﻨﻠا ditulis sûrat al-Nisâ'. 
5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya;  رﻴﺨ ﻮﻫﻮ
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Akad Qardhul Hasan merupakan salah satu ciri pembeda antara lembaga 
keuangan syariah dan lembaga keuangan konvensional, yang di dalamnya 
terkandung misi sosial. Akad qardhul hasan adalah akad yang digunakan untuk 
memberikan maupun menambahkan modal kerja untuk usaha kecil menengah 
(UKM). Berdasarkan telaah penulis terhadap buku-buku perbankan syariah 
menyebutkan bahwa sumber dana al-qardh (qardhul hasan) pada lembaga 
keuangan syariah salah satunya adalah zakat. Sedangkan zakat di Indonesia 
kebanyakannya diberikan kepada 8 ashnaf secara langsung (hibah), tidak berupa 
pinjaman (zakat produktif). Seperti yang tertuang pada Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah (KHES) dan Fatwa MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001 yang hanya 
menyebutkan bahwa sumber dana al-qardh (qardhul hasan) berasal modal 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS), keuntungan LKS maupun lembaga lain atau 
individu yang mempercayakan penyaluran infaknya kepada LKS, dalam hal ini 
ijtihad ulama Indonesia tidak mendukung zakat sebagai sumber dana al-qardh 
(qardhul hasan).  
Tesis ini bertujuan untuk mengkaji konsep zakat sebagai sumber dana 
pembiayaan qardhul hasan, apakah sudah sesuai menurut fikih Islam. Tujuan 
berikutnya adalah untuk mengkaji praktik qardhul hasan pada BMT Berau 
Syariah apakah sudah sesuai dengan konsep fikih Islam. Penelitian ini bersifat 
deskriptif analitis dengan pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris. Obyek 
penelitian ini adalah ketentuan fikih muamalah tentang qardhul hasan secara teori 
dan praktik pelaksanaan qardhul hasan di BMT Berau Syariah. Adapun lokasi 
penelitian tesis ini pada BMT Berau Syariah yang beroperasi di Kabupaten Berau 
Kalimantan Timur.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori zakat sebagai sumber dana 
qardhul hasan (zakat produktif) sudah didukung oleh Pemerintah sebagaimana 
tertuang dalam Pasal 27 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat, dengan syarat kebutuhan dasar mustahiq telah terpenuhi. Dan pada 
praktiknya, BMT Berau Syariah sudah tepat mendapatkan sumber dana qardhul 
hasan yang berasal dari dana infak Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) 
Kabupaten Berau.  
